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Mind Map Johar 2211105027

Mind Map adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan
memetakan pikiran-pikiran kita, secara menarik, mudah dan berdaya
guna. Mind Map adalah cara mengembangkan kegiatan berpikir ke
segala arah, menangkap berbagai pikiran dalam berbagai sudut. Mind
Map mengembangkan cara pikir divergen, berpikir kreatif. Mind Map
adalah alat berpikir organisasional yang sangat hebat. Mind Map
adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan
mengambil informasi itu ketika dibutuhkan.

Kegunaan Mind Map

Memberi pandangan menyeluruh terhadap pokok masalah atau area
yang luas.

Memungkinkan kita merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan
dan mengetahui

ke mana kita akan pergi dan di mana kita berada.

Mengumpulkan sejumlah besar data di satu tempat.

Mendorong pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat
jalan-jalan

terobosan kreatif baru.

Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan diingat.

Kapan Mind Map berguna?

Ketika kita ingin menemukan ide yang inovatif dan jalan keluar
yang kreatif.

Ketika kita ingin mengingat informasi secara efektif dan
efisien.

Artinya, sekalipun kita ada dalam tekanan, tetap saja kita dapat
mengingat informasi

itu dengan baik.

Ketika kita ingin menetapkan sebuah tujuan, dan langkah-langkah
untuk

mencapainya.

Ketika kita sedang berpikir untuk mengubah karier kita atau
memulai usaha baru.

Ketika kita membaca sebuah buku, kemudian ingin menguasai isinya
secara mudah

dan cepat.
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Apa yang kita perlukan untuk membuat Mind Map?

Kertas kosong tak bergaris

Pena dan pensil warna

Otak

Imaginasi

Langkah Membuat Mind Map

Mulailah dari tengah kertas kosong.

Gunakan gambar (simbol) untuk ide utama.

Gunakan berbagai warna.

Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat. Buatlah
ranting-ranting yang

berhubungan ke cabang dan seterusnya.

Buatlah garis hubung yang melengkung.

Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis

Gunakan gambar.
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Berfikir sistem Berfikir kausal virtu adila 2211105045

Cara berpikir kausalitas adalah berpikir dengan hukum
sebab-akibat. Sebuah kejadian

diawali sebab yang menimbulkan akibat. Sementara, cara berpikir
kontingensi, secara sederhana, adalah berpikir bahwa sebuah
kejadian terjadi oleh sebab yang beragam.

Loop feedback ada dimana-mana. Sebagai contoh adalah kegiatan
yang sederhana

yaitu menuangkan segelas air dapat dipahami secara mendalam
dengan menggambarkan

diagram yang mempresentasikan keikutsertaan feedback loop. Mulai
dari atas, posisi kran

berpengaruh pada aliran air dimana berpengaruh pula pada
ketinggian air pada saat itu.

Ketinggian air yang diinginkan jika dikurangi dengan ketinggian
air saat ini merupakan celah

yang kita sadari. Pada saat ketinggian air meningkat celah
tersebut berkurang dan akhirnya

tertutup, hal tersebut mempengaruhi posisi keran yang berakibat
pula pada aliran air yang

menyebabkan ketinggian air meningkat ke ketinggian yang kita
inginkan dan tidak

melebihinya.

Dengan contoh sederhana ini tidak memberi wawasan yang luas,
aplikasi dari berfikir

sistem untuk masalah yang lebih kompleks adalah dapat mengubah
masalah dari yang susah

dipecahkan menjadi mudah.
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MIND MAP? Meilinda A 2211105069

Otak manusia itu terdiri dari otak kiri dan kanan. Otak yang
biasanya digunakan

dalam belajar umumnya menggunakan otak kiri. Hal ini menyebabkan
ketidak seimbangan

dalam menggunakan otak sehingga hasil belajar tidak efektif.Mind
map akan menggunakan

otak kanan kita, karena dibuat oleh gambar, garis, warna, dan
kata-kata. Dengan cara ini kata

Tony, belajar akan tidak cepat bosan, materi belajar akan cepat
diingat, ide-ide akan muncul,

waktu akan lebih efektif, dan hasil belajar bisa memuaskan.

Tony Buzan adalah pengarang kelas dunia yang telah menulis 82
buku mengenai otak

dan pembelajaran. Hingga saat ini, buku-bukunya telah
diterjemahkan di 100 negara dan ke

dalam 30 bahasa. Selain berceramah ke seluruh dunia, Buzan juga
menjadi penasihat untuk

perusahaan-perusahaan multinasional, pemerintahan, dan menjadi
pelatih atlet-atlet

Olimpiade. Buzan juga merupakan salah satu pencetus Olimpiade
untuk Otak-Olimpiade

Olahraga Otak yang telah diikuti oleh 25.000 peserta dari 74
negara di seluruh dunia. Ia juga

menjadi penasihat pengusaha-pengusaha top dunia dan memberikan
ceramah untuk anak-

anak. Kini banyak sekolah yang mengadaptasi metode
mengajarnya.

Mind Map adalah sebuah sistem berpikir yang bekerja sesuai
dengan cara kerja

alami otak manusia dan mampu membuka dan memanfaatkan seluruh
potensi dan

kapasitasnya. Sistem ini mampu memberdayakan seluruh potensi,
kapasitas, dan kemampuan

otak manusia sehingga menjamin tingkat kreativitas dan kemampuan
berpikir yang lebih

tinggi bagi penggunanya.

Mind Map mempunyai kegunaan yang sangat luas, seperti halnya
manfaat proses

berpikir bagi seseorang yang tidak akan ada batasnya. Di mana
ada proses berpikir, di situlah

Mind Map mempunyai kegunaan besar. Dalam dunia pekerjaan dan
pembelajaran, Mind Map

mempunyai beberapa keunggulan dan kebaikan sebagai berikut:

1. Ide permasalahan didefinisikan dengna dangat jelas.

2. Membuat kita lebih mampu berkonsentrasi pada permasalahan
yang sedang kita

hadapi.

3. Pada saat bersamaan kita dapat melihat gambaran keseluruhan
permasalahan

(overview) sekaligus detail permasalahan (inview).

4. Ada hubungan antar informasi yang jelas sehingga setiap
informasi terasosiasi satu

dengan lainnya.
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5. Ada hierarki antar informasi, mana yang lebih penting dan
mana yang sifatnya hanya

detail.

6. Unsur-unsur informasinya berupa kata kunci (keyword) yang
sifatnya bebas dan

fleksibel sehingga memungkinkan daya asosiasi kit berkembang
secara terus-

menerus.

7. Unik sehingga membantu memperkuat daya ingat kita.

Cara membuat mind map tersedia dalam berupa software, antara
lain:

1. Buzans iMindMap untuk versi Windows

2. Mindjet MindManager 2012 tersedia dalam versi Windows dan
Andorid

Tapi kita bisa membuat sendiri dengan sederhana sesuai pemahaman
kita.

Contoh Mind Map
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Teknik Berpikir Sistem helicopter views

HELVIN INDRAWATI 2211105041

Helicopter view merupakan istilah yang merepresentasikan tentang
cara melihat seluruh sistem dari

berbagai aspek sehingga dapat menghasilkan keputusan terbaik
untuk masalah pada sistem tersebut..

Kalau saja pas naik helikopter, pasti akan terlihat dengan jelas
bagaimana kondisi di

daratan (bawah helikopter) dengan jelas. Utuh hampir menyeluruh
(waulaupun pasti ada

batasnya), tapi lebih detail dan lugas. Daripada ketika naik ke
atas gedung bertingkat, lalu

memandang pemandangan daratan hanya satu arah saja (bila
pandangan ke depan maka

pandangannya memang satu arah saja; kiri, kanan dan belakang tak
terlihat), dan itupun tak

semua daratan luas di bawahnya terlihat detail, tanah merah di
bawah dan aliran air di bawah

tak terlihat.

Ya, itulah gambaran sederhana sebuah cara pandang, helicopter
view. Salah satunya

dapat ditemukan di literatur sebuah buku The Nature of
Leadership: Reptiles, Mammals, and the Challenge of Becoming a
Great Leader, by B. Joseph White (Author),Yaron Prywes (Author).
Dapat di-search di amazon dot com harga 14,29 dolar AS. Sudut
pandang

ini (helicopter view) bisa dikatakan sebuah jargon yang sangat
jadul, tapi sampai sekarang

masih dipakai dan diakui.Sebuah cara pandang mengenai sebuah hal
atau organisasi secara

utuh dan menyeluruh, sehingga jika terjadi permasalahan dapat
memutuskan secara

komprehensif.

Helicopter views berarti memang tidak hanya satu tingkatan saja
tetapi beberapa tingkatan

sekaligus dari yang terdetail hingga yang terabstrak (mikro ke
makro ke meso). Terkadang

kita terjebak dalam tingkatan dunia mikro, kita mencoba mencari
solusi pada tingkat mikro

tetapi tidak menyelesaikan permasalahannya, kenapa yaa? Karena
mungkin problemnya

adalah pada struktur makronya.

Katakanlah sebagai contoh dalam organisasi perusahaan perakitan
motor. Sebuah

keputusan manajemen pemasaran tidak semata menimbang keputusan
dari satu pihak

manajemen tersebut. Tetapi adalah kesemuanya dipertimbangkan.
Menjadi satu kesatuan
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pertimbangan dengan tetap mengacu pada visi, misi dan tujuan
perusahaan yang dicapai.

Bukan semata tujuan dari manajemen pemasaran. Jadi tidak hanya
waktu dirapatkan di lini

manajemen atas-yang melibatkan semua lini manajemen-baru
melibatkan semua manajemen

(keuangan, operasi, pemasaran dan SDM). Tapi ketika dirumuskan
di satu pihak, maka

pertimbangan sudah harus mengacu pada seluruh lini
manajemen.

Pemahaman sebuah helicopter view bisa dianalogikan sama dengan
pemodelan secara visual

dari metode mind map. Sebuah metode sederhana, tapi
kemanfaatannya tidak sederhana, yang

dikemukakan oleh Tony Buzan pada tahun 1970. Mind map adalah
penggambaran secara

visual.

Cara pandang helicopter view dan metode mind map memang bukan
solusi akhir

sebuah masalah secara sempurna. Hanya sebuah cara pandang yang
komprehensif. Masih

diperlukan penyelesaiaan akhir dengan tindakan operasional di
lapangan.

Contoh: Proses Bisnis dari sudut pandang helicopter views

Sudut pandang helicopter view dari mana asalnya proses bisnis.
Proses bisnis

didefinisikan sebagai sekumpulan aktifitas bisnis yang saling
terkait dan melibatkan sumber

daya tertentu serta dilakukan untuk menghasilkan produk/ layanan
yang bernilai bagi

pelanggan. Berdasarkan gambar diatas, proses bisnis diturunkan
dari value chain sebuah

perusahaan/organisasi. Dari proses bisnis kemudian diturunkanlah
Standar Operating

Procedure (SOP), job description dan standar mutu. Standar mutu
selanjutnya akan menjadi

masukan untuk SOP dan job description. Dan job descriptionakan
menjadi masukan untuk

SOP. Dari job description inilah turun grading dan jumlah
personel

Sumber:
http://hidayatno.wordpress.com/2009/09/23/ciri-ciri-berpikir-sistem-fokus-mencari-struktur-dengan-helicopter-views/
http://harismunandar.web.id/wp-content/uploads/2011/11/Screen-Shot-2011-11-18-at-10.55.29-AM.png
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Membangun Sistem Transportasi: belajar dari Singapura

NURUL AINI OKTAFIANI NRP: 2211105068

Tulisan ini memberikan ilustrasi bagaimana ilmu Industrial
Engineering (IE) bisa dan

biasa diterapkan di luar ranah klasiknya manufakturing. Dalam
artikel akan ditunjukkan

bagaimana dua kompetensi inti IE yakni human factor dan systems
thinking telah dipadukan

oleh pembuatan kebijakan di Singapura sedemikian rupa sehingga
fakta menunjukkan bahwa

sistem transportasi di Singapura termasuk yang terbaik di
dunia.

Sebagai catatan, pada tahun 2003 menurut sebuah sumber, modal
shares in public

transport di Singapura adalah sekitar 63%. Artinya, sekitar 63%
penduduk memanfaatkan

transportasi umum di Singapura. Bagi yang pernah main, shopping,
berobat di Singapura

tentunya akan merasakan betapa nyaman, terjangkau dan andalnya
sistem transportasi umum

di sana.

Belajar dari Singapura Di balik kenyamanan tersebut, tentu
merupakan buah dari sebuah proses. Bukan

simsalabim. Ayo kita coba belajar dari merek. Pisau yang
digunakan untuk membedahnya

adalah systems thinking dan human factors. Untuk mengetahui
detail teknis operasional dari

sistem transportasi di Singapura, sila jenguk di sini untuk
sistem transport secara umum dan

di sini untuk MRT . Artikel ini lebih menitikberatkan di bagian
perencanaan kebijakan pada

skala makro.

Latar belakang Singapura adalah negara yang sangat kecil
sehingga memiliki idensitas penduduk

yang cukup tinggi dan merata tersebar di seluruh area. Tanah /
space adalah barang langka.

Karenanya Singapura mau tidak mau harus mendorong tumbuhnya alat
transportasi yg bisa

memindahkan orang dan barang dari satu titik ke titik lain
secara masal. Kasusnya akan

berbeda dengan, misal, Australia. Dengan luas area yang segede
Gaban dan penduduk yang

relatif sedikit serta tidak merata kebutuhan akan transortasi
umum menjadi tidak terlalu ada,

terutama di daerah rural.
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Human factor: mengubah kebiasaan dan budaya Salah satu faktor
penting yang sudah diidentifikasikan oleh SIN bisa menjadi

hambatan utama adalah pengelolaan perubahan (change management).
Satu point yg sangat

krusial tetapi sering terabaikan oleh engineers dan policy
makers yang belatar belakang

teknik.

Faktor manusia /ergonomi menjadi suatu hal yang harus digarap
dengan serius saat

public transport akan dimajukan. Ergonomi di sini tidak
diartikan sebagai physical ergonomy

[IE-ers kadang salah mengartikan ergonomy hanya physical
ergonomy]. Dalam konteks ini

ergonomi yg relevan adalah cognitive ergonomy.

Tantangan pertama yang terkait dengan human factor adalah
mengatasi keengganan

untuk berubah (resistant to change). Engineers kadang
menggunakan konsep ini: if u build it

they will come. Konsep yang lebih sering salahnya dari pada
benarnya. Untungnya IE

belajar tentang cognitive ergonomy. Salah satu teori yang bisa
digunakan untuk menjelaskan

keenganan berubah adalah dari Galpin yang ternyata mirip-mirip
hierarchy of needsnya

Abraham Maslow.

Menurut Pak Galpin orang cenderung enggan berubah karena 3
alasan dapat dibaca di

piramida tersebut dari bawah ke atas. Tingkat paling bawah
adalah alasan yg paling remeh

sementara teratas adalah yg paling susah untuk dihandle. Kita
gunakan kasus patas Djokja

sebagai ilustrasi. Menurut pendapat saya poin inilah yg menjadi
tantangan utama

dioperasikannya Bus Patas Djokja. Masalah teknis menurut saya
jauh lebih mudah diatasi

dibandingkan masalah manusia. Memberitahu, mengajari dan
memotivasi khalayak Djokja

yg sudah terlanjur lengket dengan sepeda motornya adalah masalah
yang jauh lebih susah

dibandingkan mendesain shelter bus, menghitung jumlah feeder yg
optimal dan masalah

teknis yang lainnya. Manusia bukan robot yang bisa diformat
kemudian diprogram ulang

untuk mengubahnya.
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Dari gambar piramida terdapat susunannya sebagai berikut:

1. Dont know

Orang tak mau memanfaatkan transportasi umum karena tidak tahu.
Misalnya tidak

tahu kalau bus patas Djokja ada. Karena tidak tahu maka orang
tak akan

memanfaatkannya. Solusinya tentu sederhana ya kalo gak tahu >
dikasih tahu.

Strategi pemasaran akhirnya bisa digunakan untuk mengedukasi
pasar.

2. Not able

Sebagian orang mungkin sudah tahu informasi tentang patas Djokja
tapi tak mau

beralih karena tidak mampu. Misalnya tiket terlalu mahal atau
jadwal nya tidak pas

dengan kebutuhan atau memang jalur busnya yang tidak melewati
daerah yang

diinginkannya.

3. Not willing

Poin yang ketiga inilah yang paling susah untuk dihandle.
Sebagian orang yang lain

lagi mungkin sudah tahu akan adanya bus trans Djokja, mampu
belinya tetapi tetap

tidak mau memakai karena gengsi. Not willing adalah masalah
motivasional yang

paling susah dihandle. Rewards & punishment adalah salah
satu solusinya.

Nanti kita akan lihat bagaimana SIN memecahkan masalah ini.
Bocoran ternyata mereka

menerapkan prinsip-prinsip yang dipelajari di dunia teknik
industri.

Tantangan kedua adalah terkait dengan multi-stakeholders
Kebijakan umum bersifat makro seperti transportasi masal ternyata
akan memberikan

dampak langsung maupun tidak langsung kepada berbagai pihak. Di
project management kita

biasanya menyebut pihak-pihak tersebut sebagai:
stakeholders.

Untuk kasus SIN, stakeholders yang bisa diidentifikasi antara
lain:

1. Policy makers, dalam hal ini LTA

2. Government Agencies yang lain

3. Resident users

4. Public transportation operators (bus, taxi, MRT)

5. Parties & politicians

6. Contractors (local and foreign)

7. Technology providers (local & foreign)

8. Other Residents (land owners, business owners)

9. Environmental groups

10. Neighboring countries Indonesia for sands!

11. Second-hand car importer countries (Indonesia, New Zealand,
Libya and Trinidad)
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Ternyata banyak pihak yang harus diurusi. Masalah menjadi lebih
rumit karena:

1. Setiap stakeholders punya vested interest dan prioritas yang
berbeda.

2. Sebagian stakeholder bahkan mungkin tidak tahu apa
interestnya.

3. Prioritas dan interest tersebut bersifat dinamis dan
kontekstual.

Karenanya stakeholder analysis dan stakeholder management harus
dilaksanakan. Gesekan

dan friksi antar stakeholder perlu dikelola. Perlu adanya
entitas yang berperan sebagai buffer,

mediator untuk mengelola konflik yang timbul. Di dunia teknik
industry hal ini dikenal

sebagai systems architecting. Proses seperti komunikasi,
negosiasi, konsultasi dalam proses

pengambilan keputusan harus dilakukan. Tools IE seperti MCDA
(multi criteria decision

analysis) bisa digunakan untuk membantu prosesnya.
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Cara Berpikir Sistem 2211105019 Nur Fuad Abdullah

Pengertian Cara berpikir sistem adalah salah satu pendekatan
yang diperlukan agar manusia

dapat memandang persoalan-persoalan dunia ini dengan lebih
menyeluruh dan dengan

demikian pengambilan keputusan dan pilihan aksi dapat dibuat
lebih terarah kepada sumber-

sumber persoalan yang akan mengubah sistem secara efektif

Untuk memahami apa itu berfikir system, kita harus tahu dulu apa
definisi dari

System.

System, adalah kumpulan dari beberapa komponen yang saling
bekerja sama dengan

menjalankan fungsinya masing-masing untuk mencapai suatu tujuan.
Sehingga bilamana

salah satu komponen tersebut tidak berfungsi, maka tatanan
tersebut akan tidak berfungsi dan

tidak akan bisa mencapai tujuan yang diinginkan.

Salah satu contoh dari sistem adalah sebuah mesin mobil, kalau
salah satu

subsistemnya tidak berfungsi, misalnya sub sistem pengapian,
maka mesin mobil tersebut

tidak akan bisa hidup atau berfungsi pula.

Kalau dalam tubuh manusia, misalnya sistem peredaran darah,
kalau salah satu

pembuluh darahnya ada yang tersumbat, maka seluruh system
perdaran darah termasuk

jantung, akan tergangu pula.

Mengapa perlu belajar berfikir system, perlu belajar dan
menguasai ilmu berfikir system, agar

dapat menganalisa setiap masalah dalam penugasan secara ilmiah,
tepat guna dan berhasil

guna (efektif dan efisien).

Dengan berfikir sistem, kita selalu mampu melihat setiap masalah
secara structural,

mampu melihat dan menemukan akar masalah secara obyektif dan
akurat. Setiap

permasalahan harus kita uraikan dalam beberapa katagori atau
golongan yang disebut Sub

sistem, kemudian subsistem kita uraikan lagi menjadi sub-sub
system,demikian seterusnya

samai kita temukan akar masalahnya.

Salah satu gambar contoh pada sekelompok elemen2, seperti
berikut:

Beberapa gambar onggokan sepeda yang telah dipisah-pisah guna
memberikan contoh

suatu kelompok atau bagian-bagian yang membutuhkan kerjasama
atau hubungan untuk

dapat difungsikan. Dengan sade saja, hanya dapat diduduki saja.
Dengan roda satu saja,

hanya dapat didorong2 saja. Dengan pegangan saja, hanya dapat
dipegang2 saja. Artinya

suatu bagian atau komponen atau elemen yang masih terpisah tanpa
hubungan dan

kerjasama, maka belum bisa berarti atau berfungsi apa-apa.
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Berbeda dengan gambar di bawah ini:

Gambar ini mengajak kita berfikir bahwa ternyata dari beberapa
onggokan-onggokan

onderdil sepeda yang disatukan akan menimbulkan keterkaitan,
hubungan dan kerjasama

untuk dapat dinaiki sambil diroda bergerak dengan rodanya
sehingga dapat diarahkan melalui

pegangannya untuk menuju kemana saja yang dituju. Ini adalah
salah satu contoh berfikir

sistem.

Cara berfikir sistem, bukan menguraikan masalah kompleks menjadi
lebih sederhana,

tetapi melihat dari jarak yang lebih jauh sehingga keterkaitan
yang kompleks di antara

subsistem tetap terlihat.

Salah satu konsep yang digunakan oleh systems thinker untuk
melakukan analisis

adalah systems iceberg. Dengan konsep ini, seorang systems
thinker akan melihat bahwa sebuah kejadian (event) mungkin saja
tidak berdiri sendiri. Berbeda dengan pendekatan

reductionsim (yakni: breakdown masalah besar, cari solusinya
satu-satu); systems thinking

mencoba melihat permasalah secara holistik, kait mengkait dan
memerlukan trade-off.

Contohnya adalah berita tentang penumpang KRL: banyak penumpang
KRL yg lebih senang hinggap di atap kereta. Reaksi dari Perumka?
beberapa metode udah dicoba: diteriakin pake speaker gagal-;
ditusuk-tusuk pakai galah -gagal maning-, disemprot-semprot, saya
yakin juga tidak akan efektif [mereka nanti akan pake ponco sambil
naik KRL,

mungkin?].

Bagaimana systems thinker akan melihat permasalahan ini dari
konsep systems iceberg?

Systems thinker melihat sebuah permasalahan setidaknya dalam
tiga tingkatan: kejadian

(event), perilaku (system behavior), dan struktur (underlying
structure). Semakin ke dalam,

analisis semakin susah karena konsep yg digunakan semakin
abstrak. Namun biasanya, jika

dilakukan dengan baik, solusi yg tersedia akan lebih baik.
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1. Event pendekatan reaktif

Tingkatan paling atas adalah jenjang kejadian atau event.
Jenjang inilah yang paling kasat mata, biasanya bisa ditangkap oleh
panca indera.

Tgl 30 Februari, seorang penumpang KRL jatuh dari atap KRL,
seminggu kemudian

dua orang lagi jatuh. Ini adalah contohnya.

Pada gunung es, kejadian terletak di atas permukaan laut,
sehingga semua orang akan bisa melihatnya. Analis yang tidak
terlatih, bahkan sebagian manajer cenderung akan

bereaksi terhadap kejadian. Jadi kata kuncinya adalah
reaktif.

Analis dan manajer yang bekerja pada level ini akan bertindak
reaktif, seperti

pemadam kebakaran. Jika ada kejadian kemudian akan bereaksi.
Kejadian demi kejadian

akan terlihat seperti kejadian acak tanpa terlihat ada kaitannya
(seemingly unrelated random

events).

Karena kejadian demi kejadian terlihat acak, maka mereka akan
sangat sibuk memadamkan api yg sedang terjadi dari satu kebakaran
ke kebakaran lain. Slogan anda adalah working hard, karena semua
energi dan waktu anda akan terkuras untuk pekerjaan rutin
memadamkan api yang tak habis-habisnya tanpa sempat melakukan hal
lainnya. Pernahkah anda merasakan hal seperti ini?

Untuk kasus penumpang jatuh dari KRL, pendekatan reaktif
misalnya adalah dengan

memperketat keamanan: memasang kawat berduri di atap KRL. Dua
tiga hari setelah

pemasangan mungkin tak ada lagi yg naik ke atap. Tapi, tentu
kita tahu, penumpang KRL

lebih kreatif lagi. Kawat berduri bisa dicabutin di hari
keempat; petugas sibuk memasang lagi

di hari ketujuh dst. Kucing-kucingan. Petugas PERUMKA sibuk
memadamkan api ~ working hard.

Jangan heran, karena pendekatan ini yg paling mudah, analisisnya
pun paling kasat mata,

banyak sekali pengambil kebijakan (pemerintah, manajer) yg
akhirnya terjebak menggunakan

pendekatan ini yg kadang berhasil tapi seringnya tidak.
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2. Perilaku sistem pendekatan adaptif

Tingkatan yang lebih mendalam yg bisa dilakukan adalah dengan
mengamati perilaku

sistem. Satu faktor penting yg harus diperhatikan pada level ini
adalah waktu. Dengan kata

lain, kita akan coba melihat dinamika sistem dari satu waktu ke
waktu yg lain.

Kumpulan kejadian-kejadian bisa dilihat dalam rentetan waktu
sehingga mudah-

mudahan akan terlihat pola-pola tertentu. Pada level analisis
ini, kejadian tidak lagi dilihat

secara individual sebagai fenomena random pola atau
kecenderungan mudah-mudahan akan

terlihat.

Tentu kita bisa lakukan perencanaan antisipatif kita tak lagi
sekadar reaktif. Kita

udah mulai working smart not only hard.

Sebagai contoh untuk kasus KRL tadi. Jika kebetulan ada karyawan
PERUMKA yg

membuat catatan kejadian accident dan incident (near miss) dari
waktu ke waktu; mungkin

tren atau pola nya akan keliatan.

Dari historical data yg ada, kemudian mungkin bisa dilihat bahwa
ternyata pola data

jumlah kecelakaan penumpang jatuh terkait dengan hari gajian,
Ini misalnya lho. Pas hari

gajian dan beberapa hari berikutnya, ternyata jumlah kecelakaan
menurun. Pas tanggal tua,

kecelakaan naik signifikan. Dengan pendekatan kedua (melihat
perilaku sistem), akhirnya

PERUMKA bisa melakukan perencanaan antisipatif untuk masa
mendatang. Misalnya, saat-

saat tanggal-tanggal tua keamanan ditingkatkan atau strategi
lain yg lebih kreatif dan

dikaitkan dengan tanggal tua atau muda.

Sampai level ini anda sudah menggunakan pendekatan lumayan smart
tapi belum

terlalu smart. Kejadian yg terihat berulang tidak akan bisa
dihentikan aatau dicegah dengan

pendekatan adaptif. Kejadian tetap akan berulang, tapi anda
sudah lebih siap, kapan harus

mencurahkan resources untuk working hard, kapan anda bisa
gunakan waktu untuk berpikir.

3. Struktur sistem pendekatan generatif

Pendekatan terakhir ini paling susah, karena analis dan
pengambil kebijakan harus

memiliki kemampuan analitis abstrak plus visi. Untuk bisa
melakukan analisis tahap ini,

analis yg terlatih sekalipun biasanya untuk setiap kasus perlu
bantuan pendekatan (1) dan (2)

sebelum kemudian menyelam ke pendekatan (3).

Pada pendekatan ini, analis perlu mencoba melihat keterkaitan
antara satu faktor

dengan faktor lain. Tak ada faktor yg berdiri sendiri.
Faktor-faktor yg saling mengait inilah

yang nantinya memunculkan pola atau kecenderungan yg biasa
ditangkap analis level (2).

Systems thinker biasa bekerja pada level (3) ini.

Melihat struktur sebuah sistem tidaklah mudah. Kadang hubungan
antarfaktor terpisah oleh

lokasi dan waktu. Sistem juga berubah setiap waktu, tidak jelas
batasnya, dll. Jika analis bisa

menggunakan pendekatan(3) ini, diharapkan solusi akan bisa
digenerate. Anda tidak lagi

hanya reaktif, ataupun antisipatif karena anda bisa mengenerate
ide untuk mengubah sistem

anda menjadi lebih baik.
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Untuk kasus KRL, dengan bantuan pendekatan (2), anda melihat
adanya hubungan

antara tanggal tua dan tingginya kecelakaan. Anda kemudian
mencoba mendalami dengan

pendekatan (3), melihat struktur dari sistem. Ternyata
didapatkan bahwa hubungan antara

tanggal tua dan kecelakaan adalah hubungan tak langsung.
Variabel yg menghubungkan

keduanya adalah uang transport yg tersisa di kantong ini adalah
misal.

Gambar ruwetnya kira-kira seperti di bawah ini. Cara bacanya
bisa dilihat misalnya.

Perhatian: analisis ini hanya ilistrasi fiktif, namun metode yg
sama bisa digunakan untuk

menganalisis kasus yg sebenarnya.

Dari contoh analisis tersebut, bisa kita lihat beberapa hal:

- faktor-faktor yg ada ternyata saling mengkait. pemecahan
masalah di satu tempat mungkin punya akibat negatif pada faktor
lain;

- strukur sistem sifatnya sangat abstrak, sulit dideteksi, sulit
dimodelkan; - dengan melihat struktur sistem, kita bisa
men-generate beberapa alternatif solusi.

Misalnya:

a) meningkatkan kapasitas KRL sehingga kepadatan KRL bisa
diturunkan sehingga

menurunkan minat penumpang untuk naik ke atap

b) menyediakan model transportasi alternatif (misal: monorail )
sehingga penumpang

bisa dipecah ke berbagai jenis moda.

Sekali lagi contoh di atas adalah fiktif, demikian juga dengan
alternatif-alternatif solusi yg

ditawarkan.

Intinya adalah, dengan menyelami sistem sampai level
strukturnya, kita bisa

mendapatkan (men-generate) ide-ide solusi yg sifatnya bisa
mengubah sistem dan tak

mungkin terpikirkan jika kita menggunakan pendekatan (1) reaktif
atau (2) antisipatif. Di

level ini, anda bisa katakan bahwa anda sudah working smart.
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Helicopter Views Monda Perdana 2211105052

Jika kita naik helikopter maka kita memiliki kemampuan untuk
naik dan turun untuk mendapatkan sisi pandang yang lebih luas atau
lebih detail. Jika anda sedang terjebak macet dijalan, maka anda
pasti berharap kendaraan anda bisa naik ke atas untuk melihat apa
yang terjadi untuk mengambil keputusan, apakah anda perlu ikuti
saja karena ternyata mobil mogok yang sedang dipinggirkan di
samping jalan, atau ternyata pohon tumbang sehingga anda sebaiknya
mengambil jalan ke kiri berikutnya yang walaupun lebih jauh, bisa
lebih cepat. Anda akan turun kembali dan mengambil keputusan

Gambar 1. Helicopter Views

Helicopter views berarti memang tidak hanya satu tingkatan saja
tetapi beberapa tingkatan sekaligus dari yang terdetail hingga yang
terabstrak (mikro ke makro ke meso). Terkadang kita terjebak dalam
tingkatan dunia mikro, kita mencoba mencari solusi pada tingkat
mikro tetapi tidak menyelesaikan permasalahannya, Karena mungkin
problemnya adalah pada struktur makronya.

Dalam sistem dinamis kondisi mikro disebut sebagai events
(kejadian), kejadian-kejadian yang berulang atau memiliki
keterkaitan pasti terjadi akibat adanya struktur yang membuat
kejadian-kejadian tersebut. Kejadian-kejadian biasa tersebar pada
dimensi waktu, bisa kemarin dan hari ini, bisa setahun yang lalu 6
bulan yang lalu dan hari ini, dst. sehingga kita lupa dan terfokus
pada kejadian saat ini saja, padahal dulu pernah terjadi atau ada
yang serupa. Kejadiankejadian juga tersebar pada dimensi ruang,
sehingga kita terkadang menjadi sumber permasalahan tempat lain
atau menjadi korban permasalah tempat lain. Penipisan ozon pada
kutub bumi diprediksi berkontribusi pada perubahan cuaca pada
khatulistiwa. Para ahli sedang memperhitungkan bahwa perubahan
moonsoon cycles (siklus muson) yang kita telah rasakan di Indonesia
(termasuk arah anginnya) akan mengubah peta produksi padi dunia
akibat perubahan curah hujan.
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Gambar 2. Struktur Imajinasi (lapisan ozon kutup utara efek
rumah kaca angin muson panen padi.

Kejadian-kejadian jika kita rangkai akan bisa menampilkan sebuah
imaji struktur yang ternyata telah menjebak kita sehingga kita
tidak memiliki pilihan lain melakukan atau menerima kejadian
tersebut. Kalau kita ingin memperbaikinya maka ubahlah
struktur.

Struktur bisa berupa fisik (jalan, bangunan), bisa berupa
non-fisik (kebiasaan, peraturan, norma dsb). Milikilah kemampuan
untuk menggambarkan struktur, supaya anda tidak terjebak
didalamnya.
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NETWORK PLANNING Aisya B Diji 2211105038

Pada perencanaan suatu proyek terdapat proses pengambilan
keputusan dan proses

penetapan tujuan. Untuk dapat melaksanakan proses ini perlu
adanya informasi yang tepat

dan kemampuan pengambilan keputusan yang tinggi. Proses
pengambilan keputusan dan

penetapan kebijakan serta proses penyelenggaraan merupakan
sistem operasi pada

perencanaan proyek.

Konsep network ini mula-mula disusun oleh perusahaan jasa
konsultan manajemen

Boaz, Allen dan Hamilton (1957) yang berada dibawah naungan
perusahaan pesawat terbang

Lockheed. Kebutuhan penyusunan network ini dirasakan perlu
karena adanya koordinasi dan

pengurutan kegitan-kegiatan pabrik yang kompleks, yang saling
berhubungan dan saling

tergantung satu sama lain. Hal ini dilakukan agar perencanaan
dan pengawasan kegiatan

dapat dilakukan secara sistimatis, sehingga dapat diperoleh
efisiensi kerja.

Adanya network ini menjadikan sistem manajemen dapat menyusun
perencanaan

penyelesaian proyek dengan waktu dan biaya yang paling efisien.
Di samping itu network

juga dapat dipergunakan sebagai alat pengawasan yang cukup baik
untuk menyelesaikan

proyek tersebut. Diagram network merupakan kerangka penyelesaian
proyek secara

keseluruhan

Menurut Sofwan Badri (1997 : 13) dalam bukunya Dasar-Dasar
Network Planning adalah sebagai berikut :

Network planning pada prinsipnya adalah hubungan ketergantungan
antara bagian-bagian pekerjaan (variabel) yang digambarkan /
divisualisasikan dalam diagram network. Dengan demikian diketahui
bagian-bagian pekerjaan mana yang harus didahulukan, bila

perlu dilembur (tambah biaya), pekerjaan mana yang menunggu
selesainya pekerjaan yang

lain, pekerjaan mana yang tidak perlu tergesa-gesa sehingga alat
dan tenaga dapat digeser ke

tempat lain demi efesiensi.

Manfaat Network Planning Network planning merupakan teknik
perencanaan yang dapat mengevaluasi interaksi

antara kegiatan-kegiatan. Manfaat yang dapat dirasakan dari
pemakaian analisis network

adalah sebagai berikut :

a. Dapat mengenali (identifikasi) jalur kritis (critical path)
dalam hal ini adalah jalur elemen

yaitu kegiatan yang kritis dalam skala waktu penyelesaian proyek
secara keseluruhan.

b. Dapat diketahui dengan pasti kesukaran yang akan timbul jauh
sebelum terjadinya

sehingga dapat diambil tindakan yang presentatif.

c. Mempunyai kemampuan mengadakan perubahan-perubahan sumber
daya dan

memperhatikan efek terhadap waktu selesainya proyek.

d. Sebagai alat komunikatif yang efektif.

e. Memungkinkan tercapainya penyelenggaraan proyek yang lebih
ekenomis dipandang dari

sudut biaya langsung dan penggunaan sumber daya yang
optimum.

f. Dapat dipergunakan untuk memperkirakan efek-efek dari hasil
yang dicapai suatu

kegiatan terhadap keseluruhan rencana

.

Bentuk Network Planning

Network adalah grafik dari suatu rencana produk yang menunjukkan
interelasi dari berbagai

aktivitas. Network juga sering disebut diagram panah, apabila
hasil-hasil perkiraan dan
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perhitungan waktu telah dibubuhkan pada network maka ini dapat
dipakai sebagai jadwal proyek

(project schedulle). Untuk membentuk gambar dari rencana network
tersebut perlu digunakan

simbol-simbol, antar lain :

a. : Arrow / anak panah yang menyatakan aktivitas / kegiatan
yaitu suatu kegiatan

atau pekerjaan dimana penyelesaiannya membutuhkan durasi (jangka
waktu

tertentu) dan resources (tenaga, alat, material dan biaya).
Kepala anak panah menjadi pedoman arah tiap kegiatan, dimana
panjang dan kemiringan tidak

berpengaruh. b. : Node / event, yang merupakan lingkaran bulat
yang artinya saat peristiwa atau

kejadian yaitu pertemuan dari permulaan dan akhir kegiatan

c. : Dummy /anak panah terputus-putus yang menyatakan kegiatan
semu yaitu

aktivitas yang tidak membutuhkan durasi dan resources. d. :
Double arrow / dobel anak panah yang menunjukkan kegiatan di
lintasan kritis

(critical path)

Contoh penggunaan simbol tersebut adalah sebagai berikut :
1.

Penjelasan : Kegiatan A harus dilaksanakan sebelum kegiatan B
demikian pula sebelum menyelesaikan kegiatan 3 maka kegiatan 1 dan
2 harus diselesaikan.

2.

Penjelasan :

Kegiatan B harus diselesaikan terlebih dahulu dalam jangka waktu
pendek/ kritis.

Kegiatan A,C,D,E,F dapat di kerjakan setelah ada kelonggaran
waktu

Kegiatan C dan D harus selesai sebelum kegiatan E
dilaksanakan

Kegiatan F dapat dimulai walaupun hanya kegiatan D yang
selesai
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BENANG MERAH BERFIKIR SISTEM

Abdul Halim 2211105053

Sinergi

Jika engkau mau merenung lebih jauh sedikit tentang sekitarmu,
dan beranjak untuk menggapai semua elemen yang terkait denganmu,
dan mencoba berbagi, bersinergi, berkolaborasi dan berkawan dengan
rasa hormat untuk menyelesaikan setiap urusan, maka engkau sedang
berpikir secara sistemik.

Metabolisme

Jika kemudian engkau melangkah untuk merealisasikan gagasan
dalam dunia nyata dengan strategi yang handal dan menggerakkan
elemen-elemen yang terkait dengan gagasanmu sehingga terjadi aliran
proses metabolisme melalui elemen-elemen itu, dan menghasilkan
sesuatu yang nyata dan bermanfaat untuk dirimu, elemen-elemen
sekitarmu dan dunia, maka engkau sedang meningkatkan perilaku
sistemikmu.

Visi, Misi dan Tujuan

Jika selanjutnya engkau benar-benar memahami keterkaitan antar
elemen serta proses metabolisme yang semestinya berjalan, dan
engkau menetapkan visi, misi serta tujuan antara dan akhir bersama
elemen-elemen tersebut serta menetapkan targetnya secara konkret,
maka sesungguhnya engkau telah menancapkan tonggak-tonggak
cita-cita bagi sistem-mu secara mantap

Waktu

Jika engkau selalu sadar bahwa ada rahasia waktu yang
menyelimuti sistem-mu, dan engkau tidak terlena dalam menetapkan
tujuan sistem dengan target durasi waktu yang jelas, maka
sesungguhnya engkau termasuk golongan orang yang berpikir,
berperilaku dan berkarya secara sistemik progresif.

Optimalisasi

Jika engkau mencoba mengerti batasan-batasan yang engkau miliki
dan batasan-batasan yang dimiliki elemen-elemen yang terkait dengan
sistemmu, dan engkau mencoba mencari cara-cara kreatif untuk
senantiasa meningkatkan kinerja sistem-mu, maka sesungguhnya engkau
sedang mencoba meningkatkan kemampuanmu mengoptimalkan suatu
sistem.

Prioritas

Jika engkau selalu berpikir makro, meso dan mikro dalam
memandang setiap masalah, namun engkau tidak pernah terjebak dalam
kebingungan dalam menentukan skala prioritas dalam komprehensifitas
sistem terkait masalah tersebut, maka sesungguhnya engkaulah yang
patut untuk dipilih menggerakkan sistem.

Lingkungan Sistem

Jika kemudian engkau mulai melihat lingkungan sekitar sistem-mu,
dan mencoba berinteraksi dengan lingkungan tersebut sehingga engkau
mendapatkan aliran
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informasi, energi dan materi dari lingkungan itu untuk
mengembangkan kerja sistem-mu, maka sesungguhnya engkau sedang
mendapatkan keberuntungan besar, karena lingkungan adalah sumber
daya yang sangat besar bagi sistem-mu.

Aliran Informasi, Energi dan atau Materi

Jika selanjutnya engkau merasa perlu dan dengan senang hati
untuk mengalirkan informasi, energi dan materi ke lingkungan
sekitar sistemmu yang membuat elemen-elemen di lingkungan tersebut
hidup dan berkembang, maka sesungguhnya engkau dalam usaha untuk
tidak merugikan lingkungan dan dalam upaya saling memberi dan
menjalin hubungan yang berkelanjutan sebagai suatu syarat
keberlangsungan metabolisme suatu sistem.

Harmoni-Berkembang

Jika engkau kemudian menemukan suasana harmoni dalam sistemmu
dan engkau mencoba mengembangkan kinerja dan produktifitasnya tanpa
menghilangkan harmoni itu, maka sesungguhnya engkau sedang dalam
perjalanan untuk membesarkan sistem mu dengan cara-cara yang
santun.

Optimalisasi Sistematisasi

Dan jika engkau tidak senang dengan suasana berbelit-belit dan
melelahkan sehingga menggerakkan dirimu untuk mensistemasi masalah
sehingga menjadi sistematis dan mempermudah dalam penyelesaiannya
serta meningkatkan progresifitasnya, maka engkau mempunyai bakat
untuk berpikir dan berperilaku sistemik.

Networking

Jika engkau suka bersilaturahmi kerja (ber-networking), maka
sesungguhnya ruh sistem sudah merasuki relung hatimu, karena
sesungguhnya inti dari sistem adalah keterkaitan atau silaturahmi
untuk bekerjasama.

Input-Proses-Output

Jika engkau sadar bahwa segala sesuatu yang berproses selalu
mengikuti konsep input-proses-output, sehingga engkau berkeyakinan
bahwa disamping input ada proses yang padanya tersimpan rahasia
besar keberhasilan output, dan engkau memusatkan perhatian ekstramu
dalam proses untuk mendapatkan output sebaik-baiknya, maka
sebenarnya engkaulah orang yang paling tepat untuk mengurus suatu
sistem.

Sampah Sistem

Jika perhatianmu dalam proses sistem sudah sangat optimal, namun
engkau selalu menyadari bahwa se-optimal apapun sistem-mu pasti
selalu ada output berupa sampah atau residu yang tidak engkau
inginkan, namun engkau tetap bertanggung jawab untuk mengelola
sampah/residu itu agar tidak merugikan lingkungan sistem, maka
sesungguhnya engkaulah generasi pecinta lingkungan yang paling taat
dengan konsep sistem.
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Perencana, Pelaksana, Monitor dan Evaluator

Jika engkau sangat paham tentang sistem-mu dan selalu melakukan
dengan seksama proses loop dari perencanaan, pelaksanaan,
monitoring, evaluasi dan perencanaan berikutnya, maka engkau adalah
orang yang tidak akan pernah melihat kemunduran sistemmu.

Sharing

Jika engkau merasa bahwa peranmu sangat penting dalam sistemmu
dan engkau merasakan juga betapa sama pentingnya peran
rekan-rekanmu dalam sistem tersebut, dan engkau tidak pernah
menganggap remeh peran mereka meskipun kedudukan strukturalnya
setara atau bahkan di bawahmu, maka sesungguhnya engkau telah
mengerti secara benar tentang ruh suatu sistem yaitu sharing,
saling melengkapi dan saling mendukung.

Attititude

Terakhir, jika engkau selalu berpikir dan mempraktekkan
bagaimana caranya agar semakin banyak orang dari berbagai generasi,
berpikir dan melihat sebagian besar masyarakat dapat hidup enak
berdampingan satu sama lain, maka sesungguhnya engkau termasuk
orang yang punya Ilmu Sistem, karena ilmu sistem menuntut konsep
berpikir, praktek dan attitude (perilaku).

Berpikir Sistem dari Sistem Puskesmas

Berpikir Sistem adalah konsep (C=Consept) berpikir dengan
melihat dan memahami Objek secara utuh dengan komponen
Input-Proses-Output (IPO) menjadi Consept-Input-Proses-Output
(CIPO).
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Kalau dirumuskan sebagai berikut :

Dari IPO ke CIPO

IPO CIPO

Kalau objek tersebut adalah Puskesmas, maka Puskesmas tersebut
sudah harus terkonsep dalam pemikiran secara utuh, dan karena
berhubungan dengan model sistem puskesmas (Input-Proses-Output),
konsep puskesmas sudah harus bersifat operasional untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan, demikian juga untuk program dan
kegiatannya, sudah harus terkonsep dan bersifat operasional serta
tujuan yang jelas.

Konsep bersifat operasional maksudnya adalah memiliki pengertian
untuk difahami, memiliki petunjuk cara kerja (indikasi pengukuran)
untuk dapat melakukan pekerjaan dan memiliki kriteria objektif
untuk mencapai tujuan, yang menandahkan pekerjaan telah dilakukan
dengan baik atau sebaliknya pekerjaan tersebut tidak dilakukan
dengan baik.

Intinya adalah kegiatan dan program puskesmas yang berkaitan
secara teratur dan berusaha mencapai suatu tujuan dalam suatu
lingkungan sistem puskesmas, biasanya dituangkan dalam standar
operasional sumber daya, misalnya standar operasional prosedur(SOP)
kegiatan, masih dalam alur berpikir sistem, dengan menggunakan
pendekatan Consept-Input-Proses-Output (CIPO), ketika seorang mulai
melaksanakan kegiatan, jangan sampai ada sumber daya input yang
bergerak lambat (Delay) dan ada juga sumber daya yang bergerak
terlalu cepat (inforcement) untuk mencapai output. Semua sistem
yang dibangun atau yang telah ada harus berada dalam keadaan
seimbang (Balance) sesuai dengan yang di Conseptkan. Bila terjadi
proses perlambatan (Delay) maka di percepat (be accerelated). Bila
terjadi proses percepatan maka harus diseimbangkan.

Contoh : Pada bagian gizi terjadi proses perlambatan dalam
kegiatan yang berimplikasi pada terlambatnya dalam pembuatan
laporan, terjadi karena standar operasional prosedur dalam sistem
Puskesmas yang dibuat terlalu rumit dan berbelit-belit atau karena
faktor lainnya misalnya kurangnya pemahaman konsep pelaksanaan
kegiatan. Keterlambatan laporan gizi akan mempengaruhi kinerja
bagian gizi, dan bagian lainnya dari sistem puskesmas serta
berakhir dengan rendahnya kinerja mutu pelayanan puskesmas,
-terlihat lambat dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan- Namun
sebaliknya bila dalam pembuatan laporan adanya penekanan untuk
dipercepat, maka kecenderungan yang terjadi adalah terjadinya
rekayasa kegiatan yang berimplikasi pada rekayasa laporan (laporan
fiktif) atau kegiatan yang dilaksanakan cenderung mengabaikan
standar operasional prosedur yang baik dan benar. Dengan berpikir
sistem, hal-hal yang membuat proses terjadinya perlambatan dan
percepatan akan selalu dikendalikan dan berada dalam keadaan
pelaksanaan standar operasional prosedur Input-Proses-Output yang
baik dan benar, dalam sistem dan subsistem pelayanan dan supra
sistem Puskesmas.
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Berfikir Sistem Systems Thinker Dhimas Satriya Wishnu Aji
22111050070

Berpikir sistem adalah suatu proses untuk memahami suatu
fenomena dengan tidak

hanya memandang dari satu atau dua sisi tertentu. Berpikir
sistem berarti bagaimana memahami bahwa suatu fenomena akan
dipengaruhi oleh banyak fenomena lainnya. Sebagai contoh sederhana
ekosistem yang terdiri dari berbagai elemen, seperti air, udara,
tumbuhan, hewan mereka merupakan satu kesatuan. Mereka bekerjasama
untuk terus hidup, atau sebaliknya jika tidak mereka akan mati.
Contoh lain : onderdil-onderdil sepeda; roda sepeda, setir sepeda,
sadel sepeda, kerangka sepeda tidak akan berarti apa-apa jika hanya
terpisah. Sedangkan apabila membentuk satu kesatuan maka jadilah
Sepeda yang dapat bermanfaat. Dalam organisasi, sistem terdiri dari
struktur, orang dan proses yang bekerjsama untuk membuat organisasi
sehat; atau sebaliknya tidak sehat, bahkan mati.Berpikir kesisteman
adalah suatu disiplin ilmu untuk melihat struktur yang mendasari
situasi kompleks, dan untuk membedakan perubahan tingkat tinggi
terhadap perubahan tingkat rendah. Tentu saja, berpikir kesisteman
mempermudah hidup dengan membantu kita untuk melihat pola yang
lebih dalam yang mendasari beberapa peristiwa dan detailnya (Senge,
1990). Sistem bersifat hierarchical tersusun dari
subsistem-subsistem yang merupakan sistem tersendiri. Oleh karena
itu apabila ingin berpikir sistem harus pula digunakan pendekatan
holistic.

Beberapa jenis sistem diantaranya : 1) Sistem Alam (termasuk
tubuh manusia dan makhluk hidup lain) ; 2) sistem rekayasa
(dirancang oleh manusia); 3) sistem sosial dan kegiatan manusia.
Dalam perspektif pendekatan sistem, sistem sosial tidak bisa
dipahami dengan menguraikan bagian-bagian masalah satu persatu.
Menguraikan bagian-bagian sistem sosial dapat menghilangkan jati
diri sistem yang terletak pada interaksi antar bagian bagian
tersebut. Berpikir sistem bukan dengan menguraikan yangkompleks
menjadi lebih sederhana, tetapi melihat dari jarak yang lebih jauh
sehingga keterkaitan yang kompleks antar subsistem dapat terlihat.
Elemen-elemen sistem merupakan bagian-bagian yang berinteraksi
dalam hubungan timbal balik, merespons satu sama lain dalam konteks
peran-peran. Interaksi (Reciprocity) berarti komunikasi antara satu
bagian dengan bagian yang lain. Interaksi berarti kedua pihak
saling mempengaruhi ketika berinteraksi satu sama lain. Roles
berarti suatu karakter atau fungsi yang diemban oleh suatu bagian.
Berpikir sistem (system thinking) berbeda dengan berpikir
sistematik (systematic thinking) dan berpikir sistemik (systemic
thinking).

Berpikir sistematik (systematic thinking), artinya memikirkan
segala sesuatu berdasarkan kerangka metode tertentu, ada urutan dan
proses pengambilan keputusan. Berpikir sistemik (systemic
thinking), maknanya mencari dan melihat segala sesuatu memiliki
pola keteraturan dan bekerja sebagai sebuah sistem. Contohm Bila
kita melihat koperasi, unit usaha kecil dan menengah (UKM), Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), dan konglomerat, maka kita akan
memandangnya sebagai sistem perekonomian nasional. Sementara itu
berpikir sistem (system thinking) adalah menyadari bahwa segala
sesuatu berinteraksi dengan perkara lain di sekelilingnya, meskipun
secara formal-prosedural mungkin tidak terkait langsung atau secara
spasial berada di luar lingkungan tertentu (Iman, 2008). System
thinking lebih menekankan pada kesadaran bahwa segala sesuatu
berhubungan dalam satu rangkaian sistem. Berpikir sistem
mengkombinasikan antara analytical thinking (kemampuan mengurai
elemen-elemen suatu masalah) dengan synthetical thinking (memadukan
elemen-elemen tersebut menjadi kesatuan).

Senebarnya sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang
terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan (Mc
Leod). Salah satu gambar contoh pada sekelompok elemen2, seperti
berikut. Beberapa gambar onggokan sepeda yang telah dipisah2 guna
memberikan contoh :
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Suatukelompok atau bagian2 yang membutuhkan kerjasama atau
hubungan untuk dapat difungsikan. Dengan sade saja, hanya dapat
diduduki saja. Dengan roda satu saja, hanya dapat didorong2 saja.
Dengan pegangan saja, hanya dapat dipegang2 saja. Artinya suatu
bagian/ komponen/ elemen yang masih terpisah tanpa hubungan dan
kerjasama, maka belum bisa berarti/ berfungsi apa2. Coba bandingkan
gambar berikut : Gambar ini mengajak kita berfikir bahwa ternyata
dari beberapa onggokan2

Onderdil sepeda yang disatukan akan menimbulkan keterkaitan,
hubungan dan

kerjasama untuk dapat dinaiki sambil diroda bergerak dengan
rodanya sehingga dapat diarahkan melalui pegangannya untuk menuju
kemana saja yang dituju. Ini adalah salah satu contoh berfikir
sistem. Cara berfikir sistem, bukan menguraikan masalah kompleks
menjadi lebih sederhana, tetapi melihat dari jarak yang lebih jauh
sehingga keterkaitan yang kompleks di antara subsistem tetap
terlihat. Banyak orang yang sangat fasih mengatakan sistem, tapi
bagaimana sih itu wujudnya ? Prof Hari K berkata, sistem ada di
dunia nyata, sehingga harus ditemukan, dirancang dan dimanipulasi,
hanya ada di dalam pikiran dan merupakan konstruksi mental untuk
didialogkan. Manfaat berfikir sistem menurut beliau, yaitu dapat
memberi pemahaman atas keterkaitan elemen-elemen yang mempengaruhi
kinerja organisasi, menjadi bahasa bersama untuk dialog tentang
struktur dan proses sistem, memetakan apa yang dipahami
bersama.

Salah satu konsep yang digunakan oleh systems thinker untuk
melakukan analisis adalah systems iceberg. Dengan konsep ini,
seorang systems thinker akan melihat bahwa sebuah kejadian (event)
mungkin saja tidak berdiri sendiri. Berbeda dengan pendekatan
reductionsim (yakni: breakdown masalah besar, cari solusinya
satu-satu); systems thinking mencoba melihat permasalah secara
holistik, kait mengkait dan memerlukan trade-off.

Berfikir sistem melihat sebuah permasalahan setidaknya dalam
tiga tingkatan: kejadian (event), perilaku (system behavior), dan
struktur (underlying structure). Semakin ke dalam, analisis semakin
susah karena konsep yg digunakan semakin abstrak. Namun biasanya,
jika dilakukan dengan baik, solusi yg tersedia akan lebih baik.
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1. Event pendekatan reaktif

Tingkatan paling atas adalah jenjang kejadian atau event.
Jenjang inilah yang paling kasat mata, biasanya bisa ditangkap oleh
panca indera.

Tgl 30 Februari, seorang penumpang KRL jatuh dari atap KRL,
seminggu kemudian dua orang lagi jatuh. Ini adalah contohnya.

Pada gunung es, kejadian terletak di atas permukaan laut,
sehingga semua orang akan bisa melihatnya. Analis yang tidak
terlatih, bahkan sebagian manajer cenderung akan bereaksiterhadap
kejadian. Jadi kata kuncinya adalah reaktif. Analis dan manajer
yang bekerja pada level ini akan bertindak reaktif, seperti pemadam
kebakaran. Jika ada kejadian kemudian akan bereaksi. Kejadian demi
kejadian akan terlihat seperti kejadian acak tanpa terlihat ada
kaitannya (seemingly unrelated random events).

Karena kejadian demi kejadian terlihat acak, maka mereka akan
sangat sibuk memadamkan api yg sedang terjadi dari satu kebakaran
ke kebakaran lain. Slogan anda adalah working hard, karena semua
energi dan waktu anda akan terkuras untuk pekerjaan rutin
memadamkan api yang tak habis-habisnya tanpa sempat melakukan hal
lainnya. Pernahkah anda merasakan hal seperti ini?

Untuk kasus penumpang jatuh dari KRL, pendekatan reaktif
misalnya adalah dengan memperketat keamanan: memasang kawat berduri
di atap KRL. Dua tiga hari setelah pemasangan mungkin tak ada lagi
yg naik ke atap. Tapi, tentu kita tahu, penumpang KRL lebih kreatif
lagi. Kawat berduri bisa dicabutin di hari keempat; petugas sibuk
memasang lagi di hari ketujuh dst. Kucing-kucingan. Petugas PERUMKA
sibuk memadamkan api ~ working hard. Jangan heran, karena
pendekatan ini yg paling mudah, analisisnya pun paling kasat mata,
banyak sekali pengambil kebijakan (pemerintah, manajer) yg akhirnya
terjebak menggunakan pendekatan ini yg kadang berhasil tapi
seringnya tidak.

2. Perilaku sistem pendekatan antisipatif

Tingkatan yang lebih mendalam yg bisa dilakukan adalah dengan
mengamati perilaku sistem. Satu faktor penting yg harus
diperhatikan pada level ini adalah waktu. Dengan kata lain, kita
akan coba melihat dinamika sistem dari satu waktu ke waktu yg lain.
Kumpulan kejadian-kejadian bisa dilihat dalam rentetan waktu
sehingga -mudah-mudahan- akan terlihat pola-pola tertentu. Pada
level analisis ini, kejadian tidak lagi dilihat secara individual
sebagai fenomena random pola / kecenderungan mudah-mudahan akan
terlihat. Tentu kita
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bisa lakukan perencanaan antisipatif kita tak lagi sekadar
reaktif. Kita udah mulai working smart not only hard.

Sebagai contoh untuk kasus KRL tadi. Jika kebetulan ada karyawan
PERUMKA yg membuat catatan kejadian accident dan incident (near
miss) dari waktu ke waktu; mungkin tren atau pola nya akan
keliatan.

Dari historical data yg ada, kemudian mungkin bisa dilihat bahwa
ternyata pola data jumlah kecelakaan penumpang jatuh terkait dengan
hari gajian. Ini misalnya lho-. Pas hari gajian dan beberapa hari
berikutnya, ternyata jumlah kecelakaan menurun. Pas tanggal tua,
kecelakaan naik signifikan. Dengan pendekatan kedua (melihat
perilaku sistem), akhirnya PERUMKA bisa melakukan
perencanaanantisipatif untuk masa mendatang. Misalnya, saat-saat
tanggal-tanggal tua keamanan ditingkatkan atau strategi lain yg
lebih kreatif dan dikaitkan dengan tanggal tua / muda.

Sampai level ini anda sudah menggunakan pendekatan lumayan smart
tapi belum terlalu smart. Kejadian yg terihat berulang tidak akan
bisa dihentikan / dicegah dengan pendekatan antisipatif. Kejadian
tetap akan berulang, tapi anda sudah lebih siap: kapan harus
mencurahkan resources untuk working hard kapan anda bisa gunakan
waktu untuk berpikir.

3. Struktur sistem pendekatan generatif

Pendekatan terakhir ini paling susah, karena analis dan
pengambil kebijakan harus memiliki kemampuan analitis abstrak plus
visi. Untuk bisa melakukan analisis tahap ini, analis yg terlatih
sekalipun biasanya untuk setiap kasus perlu bantuan pendekatan (1)
dan (2) sebelum kemudian menyelam ke pendekatan (3).

Pada pendekatan ini, analis perlu mencoba melihat keterkaitan
antara satu faktor dengan faktor lain. Tak ada faktor yg berdiri
sendiri. Faktor-faktor yg saling mengait inilah yang nantinya
memunculkan pola / kecenderungan yg biasa ditangkap analis level
(2). Systems thinker biasa bekerja pada level (3) ini.

Melihat struktur sebuah sistem tidaklah mudah. Kadang hubungan
antarfaktor terpisah oleh lokasi dan waktu. Sistem juga berubah
setiap waktu, tidak jelas batasnya, dll. Jika analis bisa
menggunakan pendekatan(3) ini, diharapkan solusi akan bisa
digenerate. Anda tidak lagi hanya reaktif, ataupun antisipatif
karena anda bisa mengenerate ide untuk mengubah sistem anda menjadi
lebih baik.

Untuk kasus KRL, dengan bantuan pendekatan (2), anda melihat
adanya hubungan antara tanggal tua dan tingginya kecelakaan. Anda
kemudian mencoba mendalami dengan pendekatan (3), melihat struktur
dari sistem. Ternyata didapatkan bahwa hubungan antara tanggal tua
dan kecelakaan adalah hubungan tak langsung. Variabel yg
menghubungkan keduanya adalah uang transport yg tersisa di kantong
-ini misalnya lagi lho.

Gambar ruwetnya kira-kira seperti di bawah ini. Cara bacanya
bisa dilihat misalnya di sini. Perhatian: analisis ini hanya
ilistrasi fiktif, namun metode yg sama bisa digunakan untuk
menganalisis kasus yg sebenarnya.
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Dari contoh analisis tersebut, bisa kita lihat beberapa hal:

- Faktor-faktor yg ada ternyata saling mengkait. pemecahan
masalah di satu tempat mungkin punya akibat negatif pada faktor
lain; - strukur sistem sifatnya sangat abstrak, sulit dideteksi,
sulit dimodelkan; - dengan melihat struktur sistem, kita bisa
men-generate beberapa alternatif solusi.

Misalnya: a) meningkatkan kapasitas KRL sehingga kepadatan KRL
bisa diturunkan sehingga menurunkan minat penumpang untuk naik ke
atap b) menyediakan moda transportasi alternatif (misal: monorail )
sehingga penumpang bisa dipecah ke berbagai jenis moda.

Sekali lagi contoh di atas adalah fiktif, demikian juga dengan
alternatif-alternatif solusi yg ditawarkan.

Intinya adalah, dengan menyelami sistem sampai level
strukturnya, kita bisa mendapatkan (men-generate) ide-ide solusi yg
sifatnya bisa mengubah sistem dan tak mungkin terpikirkan jika kita
menggunakan pendekatan (1) reaktif atau (2) antisipatif. Di level
ini, anda bisa katakan bahwa anda sudah working smart.
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Berpikir Sistem Dariska Kukuh 2211105060

Berpikir sistem adalah suatu proses untuk memahami suatu
fenomena dengan tidak

hanya memandang dari satu atau dua sisi tertentu. Berpikir
sistem berarti bagaimana

memahami bahwa suatu fenomena akan dipengaruhi oleh banyak
fenomena lainnya.Salah

satu konsep yang digunakan oleh systems thinker untuk melakukan
analisis adalah systems iceberg. Dengan konsep ini, seorang systems
thinker akan melihat bahwa sebuah kejadian (event) mungkin saja
tidak berdiri sendiri. Berbeda dengan pendekatan reductionsim
(yakni:

breakdown masalah besar, cari solusinya satu-satu); systems
thinking mencoba melihat

permasalah secara holistik, kait mengkait dan memerlukan
trade-off.

Gambar 1. Tawuran antar pelajar

Contohnya berita yang menjadi headline dibeberapa stasiun
televisi, dan koran beberapa

hari yang lalu yaitu tawuran antar pelajar di Jakarta. Belum
usai kasus tawuran pelajar antara SMAN 6 dan SMAN 70 yang
menewaskan Alawy Yusianto Putra, tawuran pelajar

kembali terjadi. Kali ini, tawuran pelajar SMA Yayasan Karya 66
(Yake) dan pelajar SMK

Kartika Zeni (Kaze) juga memakan korban jiwa. Deny Januar (17),
siswa kelas III SMA

Yake tewas dengan luka bacok di perut, dalam aksi tawuran Rabu
(26/9/2012) siang itu. sumber :
http:www.voa-islam.com/news/indonesiana/2012/09/27/20873/pelaku-pembacokan-

tawuran-pelajar-mengaku-puas/. Dan yang paling mengejutkan dan
tidak masuk akal adalah

pernyataan pelaku tawuran yang merasa puas setelah melakukan
pembunuhan saat tawuran

pelajar. Ini disampaikan pelaku saat bertemu dengan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan

Muhammad Nuh.

Bagaimana systems thinker akan melihat permasalahan ini dari
konsep systems iceberg? Systems thinker melihat sebuah permasalahan
setidaknya dalam tiga tingkatan: kejadian

(event), perilaku (system behavior), dan struktur (underlying
structure). Semakin ke dalam,

analisis semakin susah karena konsep yang digunakan semakin
abstrak. Namun biasanya, jika

dilakukan dengan baik, solusi yg tersedia akan lebih baik.
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Gambar 2. Konsep systems iceberg

1. Event pendekatan reaktif Tingkatan paling atas adalah jenjang
kejadian atau event. Jenjang inilah yang paling

kasat mata, biasanya bisa ditangkap oleh panca indera. Contoh
pada kasus tawuran pelajar

SMA Yayasan Karya 66 (Yake) dan pelajar SMK Kartika Zeni (Kaze)
juga memakan korban

jiwa. Deny Januar (17), siswa kelas III SMA Yake tewas dengan
luka bacok di perut.

Pada gunung es, kejadian terletak di atas permukaan laut,
sehingga semua orang akan bisa melihatnya. Analis yang tidak
terlatih, bahkan sebagian manajer cenderung akan

bereaksi terhadap kejadian. Jadi kata kuncinya adalah reaktif.
Analis dan manajer yang

bekerja pada level ini akan bertindak reaktif, seperti pemadam
kebakaran. Jika ada kejadian

kemudian akan bereaksi. Kejadian demi kejadian akan terlihat
seperti kejadian acak tanpa

terlihat ada kaitannya (seemingly unrelated random events).

Untuk mengatasi kasus tawuran pelajar, pendekatan reaktif
misalnya : dengan melakukan

razia senjata tajam di sekolah-sekolah, hukuman bagi siswa
pelaku tawuran, melakukan

penangkapan dan dijebloskan kedalam penjara untuk semua pelaku
tawuran. Namun

pendekatan ini kadang berhasil tapi sering tidak berhasil karena
pendekatan reaktif hanya

menggunakan analisa kasat mata saja.

2. Perilaku sistem pendekatan adaptif Tingkatan yang lebih
mendalam yang bisa dilakukan adalah dengan mengamati perilaku

sistem. Satu faktor penting yang harus diperhatikan pada level
ini adalah lingkungan. Dengan

kata lain, kita akan coba melihat dinamika sistem dari
lingkungan yang mempengaruhi

permasalahan. Kumpulan kejadian-kejadian bisa dilihat dari
lingkungan yang mempengaruhi

sehingga mudah-mudahan akan terlihat pola-pola tertentu. Pada
level analisis ini, kejadian

tidak lagi dilihat secara individual sebagai fenomena random
pola / kecenderungan mudah-mudahan akan terlihat.

Pendekatan adaptif misal kasus tawuran antar pelajar ada
beberapa psikolog yang

mencoba mendata beberapa kasus tawuran pelajar dipelajari
lingkungan pelaku tawuran

tersebut. Dari data historical yang ada dipelajari kemudian
mungkin bisa dilihat bahwa

ternyata pola data jumlah korban dan jumlah sering terjadinya
tawuran pelajar terkait dengan

kondisi lingkungan pelaku. Misal : lingkungan keluarga :
pengaruh buruk dari orang tua,

tingkah laku kriminal, sering mendapatkan tindakan asusila.
Lingkungan sekolah : sering

mendapatkan pemerasan dari kakak kelas, ajakan teman, dll. Untuk
mengatasi, melalui

pendekatan adaptif misal : dalam lingkungan keluarga orangtua
memberikan penanaman

disiplin yang baik, kasih sayang yang penuh, memperkuat
kehidupan agama, menciptakan

suasana hangat dan bersahabat. Lingkungan sekolah misal :
memberikan ruang olahraga, seni
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disekolah untuk menyalurkan kegiatan bagi pelajar,
menyelenggarakan kegiatan positif antar

adik kelas dan kakak kelas sehingga tidak terjadi pemerasan
lagi.

3. Struktur sistem pendekatan generatif Pendekatan terakhir ini
paling susah, karena analis dan pengambil kebijakan harus

memiliki kemampuan analitis abstrak plus visi. Untuk bisa
melakukan analisis tahap ini,

analis yg terlatih sekalipun biasanya untuk setiap kasus perlu
bantuan pendekatan (1) dan (2)

sebelum kemudian menyelam ke pendekatan (3). Pada pendekatan
ini, analis perlu mencoba

melihat keterkaitan antara satu faktor dengan faktor lain. Tak
ada faktor yg berdiri sendiri.

Faktor-faktor yg saling mengait inilah yang nantinya memunculkan
pola / kecenderungan yg

biasa ditangkap analis level (2). Systems thinker biasa bekerja
pada level (3) ini.

Melihat struktur sebuah sistem tidaklah mudah. Kadang hubungan
antarfaktor terpisah

oleh lokasi dan waktu. Sistem juga berubah setiap waktu, tidak
jelas batasnya, dll. Jika analis

bisa menggunakan pendekatan(3) ini, diharapkan solusi akan bisa
digenerate. Anda tidak lagi

hanya reaktif, ataupun antisipatif karena anda bisa mengenerate
ide untuk mengubah sistem

anda menjadi lebih baik.

Untuk kasus tawuran antar pelajar, dengan bantuan pendekatan
(2), anda melihat adanya

hubungan antara kondisi lingkungan pelajar dan tingginya tawuran
antar pelajar. Anda

kemudian mencoba mendalami dengan pendekatan (3), melihat
struktur dari sistem. Ternyata

didapatkan bahwa hubungan antara lingkungan dan tawuran adalah
hubungan tak langsung.

Variabel yg menghubungkan keduanya adalah perilaku dan mental
yang diperoleh seorang

pelajar. Dengan pendektan generatif misal bisa dilakukan
pencegahan tawuran antar pelajar

antara lain :

1. Pelajar mengisi waktu luangnya dengan kegiatan yang lebih
bermanfaat.

2. Dalam lingkungan keluarga : orang tua mengasuh anak dengan
baik, menciptakan

suasana yang hangat dan bersahabat, meluangkan waktu untuk
bersama, memperkuat

kehidupan beragama, melakukan pembatasan menonton film, game
berbau

kekerasan, dan orang tua menciptakan suasana demokratis dalam
berkeluarga.

3. Lingkungan sekolah : penyelenggaraan kurikulum pendidikan
yang baik, menjalin

komunikasi dan koordinasi terpadu antar pihak sekolah dengan
muridnya,

memberikan ruang gerak bidang olahraga, seni sebagai ajang
penyaluran bakat siswa.

4. LSM dan aparat kepolisian : memberikan penyuluhan dan
memberikan rasa keadilan

dilingkungan masyarakat.
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Berpikir Sistem Durrotun Nafisah 2211105037

Salah satu konsep yang digunakan oleh systems thinker untuk
melakukan analisis

adalah systems iceberg puncak gunung es.

Dengan konsep ini, seorang systems thinker akan melihat bahwa
sebuah kejadian

(event) mungkin saja tidak berdiri sendiri. Berbeda dengan
pendekatan reductionsim (yakni:

breakdown masalah besar, cari solusinya satu-satu); systems
thinking mencoba melihat

permasalah secara holistik, kait mengkait dan memerlukan
trade-off.

Contohnya adalah berita terbaru tentang penumpang KRL: banyak
penumpang KRL yg lebih senang hinggap di atap kereta. Reaksi dari
Perumka? beberapa metode udah dicoba: diteriakin pake speaker
gagal-; ditusuk-tusuk pakai galah -gagal maning-,
disemprot-semprot, saya yakin juga tidak akan efektif [mereka nanti
akan pake ponco sambil naik KRL,

mungkin?].

Bagaimana systems thinker akan melihat permasalahan ini dari
konsep systems iceberg?

Systems thinker melihat sebuah permasalahan setidaknya dalam
tiga tingkatan:

kejadian (event), perilaku (system behavior), dan struktur
(underlying structure). Semakin ke

dalam, analisis semakin syusyah karena konsep yg digunakan
semakin abstrak. Namun

biasanya, jika dilakukan dengan baik, solusi yg tersedia akan
lebih baik.
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